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بن ن فى عهد خلافة عثماان لقراجمع ن .إن بن عفان في عهد عثماآن  لقراين وتد :لتجريدا
بعدجمعهفي أنلقرا دونلعصر قد اافي هذن .لاأن لقرايخ رهاما فى تاا دار قد رضي الله عنهن  عفا

لى افع والدن اكا.وعنه ي اللهب رضلخطااحفظه في عهد عمربن عنه  ي اللهرضبى بكر أعهد 
بينهم حتى ءات لقرف اختلال احوور لتى تدم  الاسلاافي مجمتع ة لمنتشرالمشاكل اين هي ولتدا

ا قد بلغ هذوعكسهم. ا كذوحسن من غيرهم اءة القراماعندهم من ن ان بعضهم يدعوان 
منها ف خاو لمسألة اه بهذقد تعجب ولى بعض.إجة تكفير بعضهم درلى ف الإختلاا
ا لمنقولة في هذت اياوالرامن .وماما لأمة ن إليكوأن لقراين ودلتن عثمار حتىقرملأسلاءاعماز
من آن لقرالأجل حفظ ومن ناحية  ليس لأجل نفسهن به عثمام قاى لذاعمل ان على ل تد

 ى. خرأناحية 

 

 لمصحفآن، القراين وتدءات، لقرف اختلاإ :كلمة المرشدة
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Abstraksi: Pembukuan Al-Qur’an pada Masa Uthman bin Affan. Pemeliharaan 
Al- Qur’an pada masa kekhalifahan Usman bin Affan  memegang peranan 
penting dalam sejarah Al-Qur’an. Hal ini karena pada masa Usmanlah Al-Qur’an 
dibukukan. Latar belakang  pembukuan Al-Qur’an pada masa ini adalah 
meluasnya persoalan perbedaan qiraat di tengah masyarakat Islam pada waktu 
itu. Sebagian menganggap qiraatnya yang paling bagus sementara yang lainnya 
juga beranggapan demikian,bahkan perbedaan ini sudah sampai pada tingkat 
kafir mengkafirkan. Persoalan ini menarik perhatian dan menimbulkan 
kekhawatiran di kalangan pimpinan Islam, sehingga akhirnya Usman membuat 
keputusan untuk membukukan Al-Qur’an untuk  dijadikan standar resmi bagi 
umat Islam. Teks- teks /riwayat yang ada mengenai pembukuan pada masa 
Usman ini menunjukkan bahwa Usman bekerja bukan karena kepentingan 
dirinya sendiri dalam proses pelaksanaannya. Pembukuan yang dilakukannya 
adalah untuk kepentingan kesatuan umat Islam di satu sisi dan untuk 
pemeliharaan Al-Qur’an di sisi lain. 
 
Kata kunci: Perbedaan qira’at, pembukuan al-Qur’an, mushaf. 

 

 

 

Pendahuluan 

Mengkaji sejarah al-Qur’an dengan melihat proses-proses 

pembentukannya, baik pada masa Rasulullah saw dan masa- masa sesudahnya 

sangat penting, untuk mengingatkan umat Islam bahwa al-Qur’an adalah 

manifestasi manusiawi dari kalamullah. Al-Qur’an sebagai kitab suci 

mempunyai kedudukan yang sangat istimewa di antara kitab-kitab suci yang 

lain, hak proteksinya sepenuhnya diserahkan kepada Allah swt,1 sebagai kreator 

al-Qur’an, tidak seperti kitab-kitab suci sebelumnya yang hak proteksinya 

diserahkan pada umat di mana kitab tersebut diturunkan.  

Walaupun hak proteksi al-Qur’an mutlak milik Tuhan, bukan berarti al-

Qur’an ahistoris,  atau dengan ungkapan lain, cukup dengan iman kita bahwa al-

Qur’an murni kalamullah, tanpa melakukan perhatian yang serius terhadap 

proses kesejarahannya. Karena walau bagaimanapun, manusia sebagai alat 

proteksi Tuhan terhadap al-Qur’an, mempunyai keterlibatan yang sangat besar 

                                                           
1 Al-Qur’an 15: 9. 
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dalam proses kesejarahan al-Qur’an. Dari sinilah kami berusaha mengkaji 

sejarah panjang yang telah diarungi al-Qur’an selama empat balas abad yang 

lalu. Dari sejak al-Qur’an diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw sampai 

masa pembukuannya dimasa uthma>n bin affa>n. 

 

 

Pembahasan 

1. Pengumpulan Al-Qur’an Pada Masa Nabi  

Unit-unit wahyu yang diterima Muhammad SAW pada faktanya,  

dipelihara dari kemusnahan dengan dua cara utama:  

a. Menyimpannya ke dalam dada manusia (menghafalkannya)2 

b. Merekamnya secara tertulis di atas berbagai jenis bahan untuk menulis 

(pelepah korma, tulang belulang, dan lain-lain). Jadi, ketika para ulama 

berbicara tentang jam‟ Al-Qur’ān pada masa Nabi SAW, maka yang 

dimaksudkan dengan ungkapan ini adalah pengumpulan wahyu yang 

diterima oleh Nabi SAW melalui kedua cara tersebut, baik sebagian 

ataupun seluruhnya.  

 

2. Pengumpulan Al-Qur’an Pada Masa Abū Bakar  

Pada masa kekhalifahan Abū Bakar, terjadilah kekacauan di kalangan 

umat Islam yang ditimbulkan oleh orang-orang murtad di bawah pimpinan 

Musailamah Al-Każżāb.3 Hal ini mengakibatkan terjadinya perang Yamāmah 

yang terjadi pada tahun 12 H. Dalam peperangan tersebut, banyak sahabat 

penghafal al-Qur’an yang meninggal hingga mencapai 70 orang, bahkan dalam 

satu riwayat disebutkan 500 orang.4 

Sementara umat Islam yang gugur dalam peperangan tersebut kurang 

lebih berjumlah 1.200 orang.5 Tragedi Yamāmah ini menggugah hati Umar bin 

Khaṭṭāb untuk meminta kepada khalifah Abū Bakar agar Al-Qur’an segera 

                                                           
2 Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān, Mabāḥis Fī Ulūm alQur’ān (t.tp.: tp., T.th.), 179. 
3 Hasanuddin AF., Anatomi al-Qur’an: Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istimbath 
Hukum Dalam al-Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 50 
4 Muhammad Abd al-Aẓīm alZarqānī, Manāhil al-‘Irfān Fī Ulūm al-Qur’ān (Mesir: Isa al-Bābi 

al-Ḥalabi, t.th.), 249 
5 Aḥmad ‘Adil Kamāl, Ulūm al-Qur’ān (t.tp.: t.p., t.th.), 38 
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dikumpulkan dan ditulis dalam sebuah mushaf. Umar khawatir Al-Qur’an akan 

berangsur-angsur hilang bersamaan dengan meninggalnya para penghafalnya.  

Sekalipun pada awalnya ragu terhadap gagasan Umar ini, tetapi akhirnya 

Abū Bakar menerimanya, kemudian  memerintahkan Zaīd bin Ṡābit untuk 

segera mengumpulkan Al-Qur’an dan menulisnya dalam satu mushaf.6  Setelah 

Abū Bakar wafat, mushaf terjaga dengan ketat di bawah tanggung jawab Umar 

bin Khaṭṭāb, sebagai khalifah kedua. Di masa Umar bin Khaṭṭāb, mushaf itu 

diperintahkan untuk disalin ke dalam lembaran (ṣaḥīfah).  

Umar tidak menggandakan lagi ṣaḥīfah itu, karena memang hanya untuk 

dijadikan naskah orisinil, bukan sebagai bahan hafalan. Setelah seluruh 

rangkaian penulisan selesai, naskah tersebut diserahkan kepada Ḥafṣah binti 

Umar (istri Rasulullah SAW) untuk disimpan.7 Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa Umar bin Khaṭṭāb sebagai penggagas intelektual 

(Intellektuelle Urheber), sedangkan Abū Bakar merupakan orang yang 

memerintahkan pengumpulan (dalam kapasitasnya sebagai penguasa) dan 

menunjuk pelaksana teknis, serta menerima hasil pekerjaan berupa muṣḥaf Al-

Qur’ān.8 

 Berdasarkan paparan di atas, minimal terdapat dua motif yang bisa 

diajukan kaitannya dengan praktek pengumpulan alQur’an pada masa Abū 

Bakar. Pertama, motif didasarkan pada kenyataan bahwa Nabi SAW belum 

mengumpulkan Al-Qur’an dalam suatu mushaf tunggal hingga wafatnya. 

Kedua, motif yang didasarkan pada kenyataan wafatnya sejumlah penghafal Al-

Qur’an pada pertempuran Yamāmah yang menimbulkan kecemasan Umar bin 

Khaṭṭāb akan hilangnya bagian-bagian Al-Qur’an. 

 

3. Kodifikasi Al-Qur’an Pada Masa Uthmān bin Affān  

Pembukuan Al-Qur’an pada masa Uthman bin Affan yang dicatat oleh 

umat Islam.Informasi ini bisa ditemukan dalam kitab hadith dan buku-buku 

yang memuat tentang sejarah Al-Qur’an atau buku- buku Ulumul Qur’an. 

Pada tahun 30 H Huzaifah bin al-Yaman dan Sa’id bin al-Ash pulang ke 

Madinah dari Azerbeijan. Dalam perjalan menuju Madinah Huzaifah 

mengatakan, “Dalam beberapa perjalanan yang aku lakukan, aku melihat ada 

                                                           
6 al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, juz 5 (Beirūt: Dār al-Ṭibā’at al-Munirriyyat, t.th.), 314-315.   
7 Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur’an…, 55. 
8 Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi…, 147. 
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masalah besar yang tengah menimpa umat Islam. Bila hal ini tidak ditanggapi, 

maka akan terjadi perselisihan di kalangan umat Islam tentang al-Qur’an. Sa’id 

bin Ash bertanya, “Apa masalahnya?” Aku melihat penduduk Himsh mengklaim 

bahwa qira’atnya lebih bagus dari qira’at yang lain.Mereka mempelajari Qira’at 

dari al- Miqdad. Demikian juga penduduk Damaskus juga melihat bahwa qira’at 

mereka lebih bagus dari yang lainnya. penduduk Kufah yang belajar qira’at dari 

Abu Musa dan menamai Mushaf Abu Musa dengan Lubab al-Qulub juga 

mengklaim qira’at mereka lebih bagus. Setelah mereka berdua sampai di Kufah, 

mereka menyampaikan kepada penduduk Kufah tentang kekhawatirannya.9 

Mayoritas  para sahabat dan para tabi’in menyetujui pendapat Huzaifah 

tersebut, Namun kalangan pengikut qira’at Ibnu Mas’ud mempertanyakan 

kepada Huzaifah’ qira’at mana yang kiranya anda inkari dari qira’at kami? 

Mendengar jawaban dari pengikut Ibnu Mas’ud ini, Huzaifah merasa marah 

sambil mengatakan “ Kalian adalah penduduk yang nomaden, oleh sebab itu 

diamlah! Sungguh kalianlah yang salah. Demi Allah, bila aku masih hidup, maka 

aku akan melaporkan hal ini  kepada amirul mukminin dan aku akan meminta 

kepada beliau untuk menyelesaikan masalah ini.10 

Dengan rasa kekhawatirannya yang tinggi , Huzaifah ketika sampai ke 

Madinah melaporkan tentang apa yang diamatinya dan diperhatikannya selama 

perjalananya dari Azerbeijan kepada khalifah Usaman bin Affan. Ini sebagai 

sinyal bahwa dia sebagai salah seorang dari  kalangan pimpinan umat Islam pada 

waktu itu memiliki tanggung jawab moral yang sangat besar terhadap AlQur’an 

dan juga kesatuan umat. 

Salah satu inforrmasi yang menggambarkan laporan Huzaifah dan 

sekaligus termasuk salah satu hal yang melatarbelakangi pembukuan Al-Qur’an 

pada masa Usman bin Affan terlihat dalam sebuah riwayat Bukhari sebagai 

berikut: 

حذيفة ان بن ما لك حدثه انس ب ان ابن شهااهيم حدثنا ابراحد ثنا موسى حدثنا 
ن بيجاو اذر مينية ارفي فتح م لشااهل زي ايغان كان و على عثمام قدن ليماابن ا

                                                           
9 Abdushabur Syahin, Sejarah Alqur’an , (Jakarta : Rehal Publika, 2008), 1819 
10 Ibid ...., 19 
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مير ا:يا ن  حذيفة لعثمال فقا اءة لقراختلافهم في احذيفة ع فافزاق لعراهل امع 
ري لنصاد و اليهوف اختلاب الكتاافي ا يختلفوان لامة قبل اهذه ادرك لمؤمنين ا

ها دلمصاحف ثم نرالينا بالصحف ننسخها فى اسلي ان ارلى حفصة ن اسل عثمارفا
سعيد و لزبير الله بن اعبدو يدبن ثابت زفامر ن لى عثما اسلت ا حفصة رليك فاا

ل قاو لمصا حف افننسخوها فى م هشا  بنرث لحا ابن ن لرحمااعبد ص ولعاابن 
من ء يىيد بن ثابت في شو زنتم اختلفثم اذا الثلا ثة  القرشيين  اللرهط ن عثما

لصحف في ا انسخواذا حتى ا بلسا م ففعلول قريش  نزن فاكتبوه بلسا ءان لقرا
ا فق بمصحف مما نسخوالى كل اسل وارلى حفصة الصحف ن اعثمارد لمصاحف ا

 مصحف قيحراو ان فى كل صحيفة ءان لقراه من امر بما سوو ا
“Huzaifah ibn al-Yaman pernah datang kepada Uthman (melaporkan 

tentang peristiwa) dimana Penduduk Syam  dengan Penduduk Irak 

berperang dalam  penaklukan Armenia dan Azerbeijan. Ketika itu 

Huzaifah merasa terkejut melihat perbedaan qira’at di kalangan 

mereka,  sehingga  Huzaifah berkata kepada Uthman,” Anda 

Satukanlah umat Islam ini sebelum mereka berselisih seperti kaum 

Yahudi dan Nasrani. Setelah itu Uthman mengirim utusan kepada 

Hafs}ah ( dan meminta kepadanya),” Anda kirimkanlah kepada kami 

Suh}uf (lembaran-lembaran naskah Al-Qur’an) karena Kami akan 

membuat naskah menjadi beberapa mush{af. Setelah itu Kami akan 

kembalikan kepadamu. Hafsah mengirimkan naskah tersebut kepada 

Uthman. Kemudian Uthman menginstruksikan Zaid bin Thabit, 

Abdullah bin Zubair, Sa’id bin ‘As} dan Abdurrahman bin al-harith 

bin Hisyam untuk menuliskannya kembali dalam beberapa mushaf. 

Usman berpesan kepada tiga orang di antara mereka yang berasal dari 

suku Quraisy,” Apabila kamu berselisih pendapat tentang Al-Qur’an, 

maka tulislah dengan bahasa Quraisy. Karena al-Qur’an diturunkan 

dengan bahasa mereka”. Mereka menyalin suhuf ke dalam beberapa 

mushaf. Setelah itu Usman mengembalikan Suhuf terse-but kepada 
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Hafsah serta mengirim-kan beberapa naskah mushaf ke beberapa 

daerah Islam dan dia memerintahkan pembakaran terhadap suhuf dan 

mushaf yang lain selain mushaf (resmi)”. 

 

Dari riwayat di atas tergambar latar belakang mendasar pembukuan al- 

Qur’an pada periode pemerintahan Uthma>n bin Affa>n. Perbedaan qira’at 

menjadi titik tolak pekerjaan besar yang dilakukan oleh Khalifah Usman bin 

Affan.Dari riwayat di atas terlihat kekhawatiran Huzaifah bin al-Yaman akan 

semkin meluasnya perbedaan yang bisa saja mengantarkan umat Islam kepada 

konflik. Hal ini tentu membahayakan persatuan umat Islam di satu sisi dan 

pemeliharaan al-Qur’an di sisi lain serta pertimbangan keutuhan wilayah. 

Persoalan-persoalan umat Islam pada masa Uthman  semakin beragam, seiring 

perluasan daerah melalui wilayah-wilayah penaklukan Islam pada enam tahun 

pertama pemerintahannya mulai tahun 24 Hijrah pengangkatannya. Pengajaran 

Al-Qur’an pada penduduk daerah taklukan diserahkan kepada para ahli Al-

Qur’an sesuai dengan kemampuan hafalan dan keahlian yang dimiliki. Namun 

perbedaan bacaan sedikit demi sedikit semakin bertambah walaupun bukan 

disengaja. Hal ini berlangsung sampai tahun ke 30 Hijrah.11 

Seiring dengan perluasan wilayah Islam, para sahabat tersebar ke 

berbagai daerah. Mereka menjadi guru bagi masing-masing daerah yang mereka 

tempati dan membawa qira’at masing-masing yang mereka terima dari 

Rasulullah SAW.Umat Islam di Syam mengikuti qira’at Ubay bin Ka’ab. 

Wilayah Kufah mengikuti Qira’at Abdullah bin mas’ud dan wilayah lain 

mengikuti qira’at Abu Musa al-Asy’ari. Perbedaan tersebut menjadi masalah 

bagi sebagian umat Islam apalagi bagi yang tidak tahu bahwa Al-Qur’an 

diturunkan dalam berbagai versi qira’at.12 

Dengan meluasnya daerah Islam tentu secara otomatis meluas dan 

beragam pula masyarakatnya yang mereka bukan berasal dari Jazirah Arab dari 

berbagai suku dan bangsa. Bahkan tentunya banyak yang baru masuk Islam dan 

mereka tidak mengikuti proses turunnya Al-Qur’an. Di tambah lagi mereka 

belajar dari guru tertentu dan tidak mengetahui informasi berbeda yang mungkin 

                                                           
11 Abdussabur Syahin, Sejarah Alqur’an, ( Jakarta: PT Rehal Publika, 2008), 23 
12 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogjakarta: Itqan Publishing,2013), 88 



Sejarah Kodifikasi al-Qur’an Mus}haf Uthma>ni 71 

 

Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 1, No. 2, September 
2020 

saja didapati dari guru lain yang mengajarkan Al-Qur’an di wilayah mereka 

masing-masing. 

Kekhawatiran Huzaifah bukanlah satu-satunya yang melatar belakangi 

pembukuan Al-Qur’an. Ibnu Jarir al-T}aba>ri dalam tafsirnya menjelaskan melalui 

sebuah riwayat al T}aba>ri: 

لمعلم يعلم اجعل ن عثما ،لمعلم  وافي خلا فة ن :لما كا ل  نه قا أ بى قلا بة اعن 
ن فيختلفو، ل حتى كفر  لرجاءة ايعلم قرن  ، يلتقون لغلماالر جل فجعل اءة اقر

ل  بعض فقا اءة بعضهم بقر،فخطب  ن لك عثماذلمعلمين فبلغ الى اتفع لك ارحتى 
ه ىشد فر الامصا اهل أعنى من ى فمن نأ ن تلحنوو فيه ن تختلفوي نتم عند":أ

 ماماس اللناا محمد فا كتبوب صحا أيا ا جتمعو.اشد لحنا و اختلا فا ا
“Abu Qilabah menyampaikan riwayat bahwa pada masa 

kekahalifahan Uthma>n bin Affa>n, seorang guru mengajarkan kepada 

muridnya sebuah qira’at.Sehingga ketika dua orang murid yang 

belajar pada dua orang guru yang berbeda bertemu pada suatu waktu, 

mereka masing-masing mengagungkan apa yang mereka dapat dari 

guru masingmasing, bahkan sebagian mengkafirkan sebagian yang 

lain. Berita seperti ini sampai ke telinga Uthman bin Affa>n, sehingga 

dia (memutuskan) menyampaikan isi pidatonya. “Kamu berada di 

tengah-tengah saya saja sudah berbeda dan salah dalam bahasa, 

bagaimana dengan orang-orang yang jauh berada di kota-kota besar 

lainnya ? tentu mereka mengalami peristiwa yang lebih dari yang 

kamu alami semua (yang berada di sini).”Bersatulah wahai para 

sahabat Muhammad! Tulislah satu imam (acuan yang bisa dijadikan 

pedoman secara tertulis bagi masyarakat).13 

 

Dari riwayat al-T}aba>ri tersebut tergambar kondisi umat Islam yang 

mencemaskan yaitu perbedaan yang tidak hanya sebagai perbedaan saja, akan 

tetapi sudah sampai kepada tingkat yang membahayakan yaitu pada tingkat 

kafir mengkafirkan. Seorang khalifah dalam hal ini Uthma>n bin Affa>n melihat 

sinyal- sinyal perpecahan tengah berproses dan tersebar di tengah-tengah 

                                                           
13 Sejarah al Qur’an ..., 25 
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masyarakat yang berada di bawah wilayah kepemimpinan dan tanggung 

jawabnya. Kekhawatirannya yang besar akan terjadinya konflik, perpecahan 

bahkan partumpahan darah di kalangan umat Islam sendiri telah mendorongnya 

untuk menginstruksikan agar bekerja bersama-sama membuat sebuah mushaf 

yang bisa dijadikan pedoman bagi umat Islam. 

 

ن في عثما ،فعلفىي لذالله ما فعل افوا  لا تقولو على:ل قا ل:اعن سويد بن غفلة ق
فقد بلغنى اءة ؟ لقرالا عن ملأ منا هذه المصا حف ا ،فين ما تقولو ل:قاا لا خيرا

يجمع ل أري أن تك قااءتى خير من قراءقر ن،يكو ديكاا هذان و ل:بعضهم يقوأن 
 فختلا الا وفرقة ن حد فلا تكوواعلي مصحف ا كفر ي،قلنا فيما تر س،لنا ا

 يترأفنعم ما  قلنا:

riwayat dari Suwaid bin Ghaflah: Ali bin Abi Thalib berkata 

“Janganlah kamu mengatakan tentang Usman bin Affan kecuali yang 

baik-baik. Demi Allah tidaklah kebijakan Usman tentang mushaf 

tersebut kecuali (atas persetujuan ) para pemimpin di kalangan kami. 

Selanjutnya Usman bertanya “Apa yang kalian katakan tentang 

qira’at ini? Telah sampai informasi kepadaku bahwa sebagian dari 

kalian mengatakan bahwa qira’atku lebih baik dari qira’atmu dan ini 

hampir sampai pada (kafir mengkafirkan). Kami bertanya (pada 

Usman) “Apa pendapatmu tentang hal ini?. Beliau menjawab” 

Menurut pendapat saya umat Islam harus berpegang pada satu 

mushaf sehingga tidak ada kelompok dan tidak ada perbedaan. Kami 

menjawab,? Betul pendapat yang anda kemukakan itu”. 

 

Perbedaan ini menjadi semakin jelas pada waktu itu dengan keberadaan 

mus}haf-mus{haf yang lain selain mus{haf yang berada di tangan Hafs}ah binti 

Umar setelah wafatnya Rasulullah SAW dalam jangka waktu yang lama sampai 

masa kekhalifahan Uthma>n bin Affa>n. Mus}h{af yang paling populer pada waktu 

itu adalah Mus{h{af Ubay bin Ka’ab dan Mus{h}af Ibnu Mas’ud. Kedua tokoh ini 

terkenal sebagai guru yang mengajar Al- Qur’an pada wilayah yang berbeda 

sebagai-mana yang telah disebutkan di atas. 
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Dialog di atas menunjukkan bahwa Uthman sebagai khalifah juga sudah 

memperhatikan fenomena tentang adanya problem sangat serius mengenai 

perbedaan qira’at yang tengah berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

Perhatian yang sama juga diberikan oleh para sahabat lainnya. Hal ini 

ditunjukkan oleh dialog yang disampaikan oleh Ali bin Abi Thalib dengan 

penggunaan kata “kami” dan kata “ mala’in” yang bisa diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dengan “para pemimpin”. Artinya pengamatan yang dilakukan 

ini dilakukan oleh para sahabat Rasulullah SAW secara umum, bukan 

pengamatan pribadi Usman bin Affan saja sebagai khalifah.Para sahabat sudah 

mengidentifikasi persoalan mendasar dan akibat yang bisa ditimbulkan dari 

persoalan tersebut serta solusi yang harus diambil. Ini menunjukkan secara tidak 

langsung sudah terjadi kesepakatan di kalangan para sahabat untuk menyatukan 

umat Islam dalam hal naskah mushaf yang akan dijadikan pedoman seperti juga 

halnya yang tertangkap oleh Huzaifah bin alYaman. 

 

4. Tokoh- tokoh penulisan mushaf Uthmani 

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa jumlah yang terlibat dalam 

menyalin mushaf- mushaf adalah 12 orang. Tidak tertutup kemungkinan jumlah 

mereka adalah 12 orang , akan tetapi kuat dugaan empat orang pertamalah yang 

bertugas menyalin mushaf-mushaf yang awal sementara yang lain bertugas 

menyalin mushaf mushaf yang lain yang dikirim ke berbagai daerah. Informasi 

ini berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Imam Bukhari sebelumnya, 

dimana disebutkan nama-nama para sahabat yang ditunjuk oleh Khalifah Usman 

bin Affan sebagai tim pelaksana pekerjaan besar untuk menaskah ulang Al-

Qur’an yang akan dijadikan sebagai standar Al-Qur’an yang dipedomani umat 

Islam.Nama-nama tersebut adalah Zaid bin Tsabit (sebagai ketua tim), Abdullah 

bin Zubair, Sa’ad bin al-Ash dan nama terakhir adalah Abdurrahman bin al-

Harits. Yang jelas nama-nama ini ditunjuk langsung oleh Usman bin Affan. 

Komisi yang terdiri dari Zaid bin Tsabit adalah berasal dari Madinah 

atau kalangan Anshar, sedangkan tiga orang lainnya Abdullah bin Zubair, Sa’ad 

bin al-Ash dan Abdurrahman bin al-Harits adalah kalangan muhajirin yang 

berasal dari Makkah.Mereka termasuk orangorang pilihan dan orang-orang 

kepercayaan.Dalam tim ini memang terlihat jumlah muhajirin ( sahabat yang 

berhijah dari Mekkah ke Medinah) lebih banyak dari kalangan Anshar 

(penduduk Madinah yang menolong masyarakat Mekkah yang berhijrah ke 
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Medinah), sehingga Blachere salah seorang orientalis berkesimpulan bahwa 

lebih banyaknya jumlah kaum muhajirin ini disebabkan oleh keinginan para 

pemimpin pada waktu itu yang mengedepankan nepotisme dan menonjolnya 

rasa kesukuan yang dalam hal ini adalah muhajirin. Tapi kalau dilihat dari teks 

Bukhari tersebut bahwa alasan pemilihan Usman bin Affan adalah karena 

mereka yang bertiga dipandang lebih mengetahui dengan bahasa Quraisy dan 

dengan bahasa Quraisylah Al-Qur’an diturunkan. Jadi alasannya adalah alasan 

pengetahuan terhadap bahasa Arab dan Al-Qur’an, bukan karena alasan karena 

pertimbangan kesukuan.Kalau seandainya ini benar tentunya tim ini tidak akan 

dipercayai dipimpin oleh Zaid yang berasal dari kalangan Anshar bukan dari 

kalangan muhajirin. 

Di samping itu, tatkala  Zaid ditunjuk sebagai ketua tim pelaksana 

pengumpulan naskah Al-Qur’an pada masa kekhalifahan Abu Bakar. 

Setidaktidaknya ada beberapa pertimbangan pengangkatan Zaid. 

a. Zaid bin Tsabit masuk Islam semenjak usia 11 tahun yang terkenal 

keilmuan dan kesalehan serta banyak belajar dari Nabi Muhammad 

SAW. 

b. Dia termasuk salah seorang penulis wahyu dan pemukanya. 

c. Dia termasuk al-rasikhun fi al- ilmi atau mendalam ilmunya. 

d. Dia termasuk mengerti dengan masalah fara’idh.  

e. Dia termasuk paling mengerti dengan qira’at Al-Qur’an 

f. Dia terkenal kecerdasannya  

g. Dia termasuk masih muda ketika dipilih untuk pengumpulan AlQur’an, 

sehinnga mampu mengegerjakan pekerjaan besar ini. 

h. Dia terkenal sebagai orang yang sangat teliti hafalan dan tulisannya 

berkenaan dengan Al-Qur’an.  

i. Dia termasuk orang zuhud dan wara’ tidak tergiur oleh tawaran bersifat 

duniawi dan tidak takut dengan celaan orang lain. 

j. Dia juga pernah mempelajari bahasa orang-orang Yahudi atas perintah 

Rasulullah SAW 

Jadi, dari alasan pemilihan Zaid maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan 

terhadap zaid didasarkan atas alasan kompetensi pada kepriba-dian , keilmuan, 

dan pengalaman serta kesanggupannya serta keistimewaan-nya dari berbagai 

segi untuk melaksanaan pekerjan ini. Zaid bin Tsabit sebelumnya dalam 
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pengumpulan Al-Qur’an pada masa Abu Bakar juga ditunjuk bertanggung 

jawab, demikian juga pada masa Nabi termasuk sebagai salah seorang kuttab al-

wahyi (penulis wahyu) yang menjadi kepercayaaan Nabi Muhammad SAW. 

 

 

Pola Hukum dan Kedudukan Serta Pendapat Ulama Tentang Rasm Al-Qur’an. 

Kedudukan rasm Uthma>ni> diperselisihkan para ‘ulama, pola penulisan 

tersebut merupakan petunjuk Nabi atau hanya itjtihad kalangan sahabat. 

Adapun pendapat mereka sebagai berikut: 

Menurut kelompok pertama, Jumhur ulama’ berpendapat bahwa pola 

rasm Uthma>ni> bersifat tauqifi> dengan alasan bahwa para penulis wahyu adalah 

sahat-sahabat yang ditunjuk dan dipercaya Nabi saw, dan para sahabat tidak 

mungkin melakukan kesepakatan (ijma’) dalam hal-hal yang bertentangan 

dengan kehendak dan restu Nabi. Bentuk-bentuk inkonsentensi didalam 

penulisan al-Qur’an tidak bisa dilihat hanya berdasarkan standar penulisan baku, 

tetapi dibalik itu ada rahasia yang belum dapat terungkap secra keseluruhan. 

Pola penulisan tersebut juga dipertahankan para sahabat dan tabi’ain.14 

Dengan demikian menurut pendapat ini hukum mengikuti rasm Uthma>ni> 

adalah Wajib, dengan alasan bahwa pola tersebut merupakan petunjuk Nabi 

(tauqifi>). Pola itu harus dipertahankan meskipun beberapa diantaranya 

menyalahi kaidah penulisan yang telah dibakukan. Bahkan imam Ah}mad Ibn 

H}ambal dan Imam Malik berpendapat bahwa haram hukumnya menulis al-

Qur’an menyalahi rasm Uthma>ni>. Bagaimanapun, pola tersebut sudah 

merupakan kesepakatan ulama mayoritas (Jumhur ‘Ulama). 

Kelompok kedua berpendapat, bahwa pola penulisan di dalam rasm 

Uthma>ni> tidak bersifat tauqifi>, tetapi hanya bersifat ijtihad para sahabat. Tidak 

ditemukan riwayat Nabi mengenai ketentuan pola penulisan wahyu. Bahkan 

sebuah riwayat yang dikutip oleh Rajab Farjani. Sesungguhnya Rasulullah 

SAW. Memerintahkan menulis al-Qur’an, tetapi tidak memberikan petunjuk 

teknis penulisannya, dan tidak melarang menulisnya dengan pola-pola tertentu. 

Karena itu ada perbedaan model-model penulisan al-Qur’an dalam mus}h}af-

mus}h}af mereka. Ada yang menulis suatu lafaz al-Qur’an sesuai dengan bunyi 

                                                           
14  M.Quraish Shihab, dkk.,Sejarah dan ulum Al-Qur’an,(Cet. III; Jakarta Pustaka Firdaus, 2001), 

95 
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lafaz itu, ada yang menambah atau menguranginya, karena mereka tau itu hanya 

cara. Karena itu dibenarkan menulis mus}h}af dengan pola-pola penulisan masa 

lalu atau pola-pola baru. 

Lagi pula, seandainya itu petunjuk nabi, rasm itu akan disebut rasm Nabi, 

bukan rasm Usma>ni>. Belum lagi kalau ummy diartikan sebagai buta huruf, yang 

berarti tidak mungkin petunjuk teknis dari Nabi. Tidak pernah ditemukan suatu 

riwayat, baik dari Nabi maupun sahabat bahwa pola penulisan al-Qur’an itu 

bersumber dari petunjuk Nabi. 

Kelompok ini juga berpendapat bahwa tidak ada masalah juga al-Qur’an 

ditulis dengan pola penulisan standar (rasm Imla>’i>). soal penulisan diserahkan 

kepada pembaca, kalau pembaca merasa lebih mudah dengan rasm imla>’i>, ia 

dapat menulisnya denga pola tersebut, karena pola penulisan itu simbol 

pembacaan, dan tidak mempengaruhi makna al-Qur’an.15 

Sehubungan ini, mereka menyatakan sebagai berikut: sesungguhnya 

bentuk dan model penulisan itu tidak lain hanyalah merupakan tanda atau 

simbol. Karena itu segala bentuk serta model tulisan al-Qur’an yang 

menunjukan arah bacaan yang benar, dapat dibenarkan. Sedangkan rasm 

Uthma>ni> yang menyalahi rasm Imla>’i> sebagaimana kita kenal, menyulitkan 

banyak orang serta bisa mengakibatkan berat dan kacau bagi pembaca. 

Kelompok ketiga Mengatakan, bahwa penulisan al-Qur’an dengan rasm 

Imla>’i> dapat dibenarkan, tetapi kusus bagi orang awam. Bagi para ulama atau 

yang memahami rasm Uthma>ni>, tetap wajib mempertahankan keaslian rasm 

tersebut.  

Pendapat ini diperkuat al-Zarqani dengan mengatakan bahwa rasm 

Imla>’i> diperlukan untuk menghindarkan umat dari kesalahan membaca al-

Qur’an, sedang rasm Uthma>ni> diperlukan untuk memelihara keaslihan mus}h}af 

al-Qur’an.16 Tampaknya pendapat yang ketiga ini berupaya mengkompromikan 

antara dua pendapat terdahulu yang bertentangan. Di satu pihak mereka ingin 

melestarikan rasm Uthma>ni>, sementara dipihak yang lain mereka menghendaki 

dilakukannya penulisan al-Qur’an dengan rasm Imla>’i> untuk memberikan 

kemudahan bagi kaum muslimin yang kemungkinan mendapat kesulitan 

                                                           
15 Muhammaad Rajab Farjani, Kaifa nata Abbad Ma’a ai-Mushaf, (t.tp. Daar al I’Tisham. 1978), 

166 
16 M. Quraish shihab, 89 
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membaca al-Qur’an dengan rasm Uthma>ni>. Dan pendapat ketiga ini lebih 

moderat dan lebih sesuai dengan kondisi umat. Memang tidak ditemukan nash 

yang jelas diwajibkan penulisan Al-Qur’an dengan rasm Usmani. Namun 

demikian, kesepakatan para penulis Al-Qur’an dengan rasm usmani harus di 

indahkan dalam pengertian menjadikannya sebagia rujukan yang keberadaannya 

tidak bole hilang dari masyarakat Islam. Sementara jumlah umat Islam dewasa 

ini cukup besar dan tidak menguasai rasm Uthma>ni>. Bahkan, tidak sedikit 

jumlah umat Islam yang tidak mampu membaca aksara Arab. Mereka 

membutuhkan tulisan lain untuk membantu mereka agar membaca ayat-ayat Al-

Qur’an, seperti tulisan latin. Namun demikian, al-Qur’an dengan rasm Uthma>ni> 

harus dipelihara sebagai sandar rujukan ketika dibutuhkan. Demikian juga 

tulisan ayat-ayat al-Qur’an dalam karya imiah, rasm Uthma>ni> mutlak 

diharuskan karena statusnya suda masuk dalam kategori rujukan dan 

penulisannya tidak mempunyai alasan untuk mengabaikannya. 

Dari ketiga pendapat diatas penulis lebih cenderung menyatakan, bahwa 

untuk penulisan Al-Qur’an secara utuh sebagai kitab suci umat Islam, mesti 

mengikuti dan berpedoman kepada rasm uthma>ni>, hal ini mengingat 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Agar umat Islam diseluruh dunia memiliki kitab suci yang seragam dalam 

pola. Penulisannya, sesuai dengan pedoman aslinya. 

2. Pola penulisan al-Qur’an dengan rasm Uthma>ni>, kalaupun tidak bersifat 

taiqifi> minimal telah merupakan ijma’ atau kesepakatan para sahabat 

Nabi. Ijma’ sahabat memiliki kekuatan hukum tersebut yang wajib diikuti, 

termasuk dalam penulisan al-Qur’an dengan rasm Uthma>ni> (bila 

dimaksutkan sebagai kitab suci secara utuh). 

3. Pola penulisan al-Qur’an berdasarkan rasm Uthma>ni> boleh dikatakan 

sebagian besar sesuai dengan kaidah-kaidah rasm Imla>’i> dan hanya 

sebagian kecil saja yang menyalahi atau berbeda dengan rasm Imla>’i>.17 

Pada 1970-an mus}h}af al-Qur’an di Indonesia mengalami fenomena 

perdebatan yang cukup panas, yang katanya mus}h}af Indonesia menggunakan 

kaidah Rasm Uthma>ni>. Setelah ditelusuri ternyata banyak yang menggunakan 

Rasm Imla>’i>, bukan hanya itu ternyata di masyarakat sendiri menyisakan 

                                                           
17 Muh}ammad Ibnu Abdillah Al-Zarqazi, al-Burhan fi Ulum Ai-Qur’an, vol. 1, (Kairo: 

Maktabah: Isla al-babi alHalabi wa syirkah, 1972), 376-403. 
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problem yang cukup besar di kalangan masyarakat yang membaca mus}h}af al-

Qur’an Indonesia yaitu masalah dalam hal salah baca18. Hingga pada akhirnya 

problema memakai Rasm Uthma>ni> menjadi memuncak di kalangan para ulama 

Indonesia yang menjadikan hal tersebut sebagai diskusi hangat pada 1974, 

tepatnya pada Musyawarah kerja (Muker) I ulama ahli Al-Quran se-Indonesia 

yang dilaksanakan di Ciawi Bogor, 5-6 Februari 1974. Para ulama mengkaji 

mengenai boleh atau tidaknya mushaf Al-Quran dikaji selain dengan Rasm 

Uthma>ni>. Akhirnya para ulama al-Qur’an menyepakati bahwa mus}h}af Al-

Qur’an harus mengacu pada Rasm Uthma>ni>, kecuali dalam keadaan darurat. 

Berawal dari Muker I-IX (1983), yang kemudian melahirkan mushaf standar 

Indonesia dan keluarnya Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25 tahun 1984 

tentang tonggak awal berkembangnya Rasm Utsmani di Indonesia. Mushaf Al-

Quran standar yang didedikasikan untuk orang awas, sebagaimana musaf 

standar Bahriyah untuk para penghafal Al-Quran dan mushaf standar Brile untuk 

orang tunanetra. Tiga mushaf tersebut semuanya mengacu pada Rasm 

Utsma>ni>19.   

Hasil yang diperoleh dari Muker diatas yaitu mus}h}af Indonesia harus 

mengacu pada Rasm Uthma>ni>. Keputusan para ulama tersebut berdasarkan pada 

pandangan Imam Malik bin Anas, Imam Ah}mad bin H}ambal al-Baihaqi yang 

melarang penulisan al-Qur’an dengan Rasm Imla’i. Hal tersebutlah yang 

menjadi spirit bagi para ulama al-Qur’an pada Muker-muker selanjutnya. Dua 

puluh lima tahun kemudian (1974-1999), diadakan penelitian kembali yang 

diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan al-Qur’an (waktu itu masih menyatu 

dengan Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI) yang kemudian dikodifikasikan menjadi buku “Pedoman Umum 

Penulisan dan Pentashihan Mus}h}af al-Qur’an dengan Rasm Uthma>ni>.” Hasil dari 

penelitian ini menyebutkan bahwa dalam ilmu Rasm Uthma>ni> terdapat dua 

aliran besar (Mazhab), yaitu mazhab al-Dani (w. 444 H) dan mazhab Abu> Dawud 

(w. 496) yang keduanya dikenal deengan Syaikhoni fi Rasm (dua pakar otoritatif 

dalam rasm). 

                                                           
18 Norazman bin Alias, 8 
19  Zaenal Arifin, Kajian Ilmu Rasm Uthma>ni> dalam Mushaf Indonesia, Jurnal Suhuf, vol. 6, 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mus}h}af al-Qur’an, 2013), 3 
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Merujuk pada hasil Muker I-IX, mushaf standar ini disebut dengan 

beberapa nama, yaitu Mus}h}af Standar Uthma>ni>, al-Qur’an Mus}h}af Standar 

Uthma>ni>, Mus}h}af al-Qur’an Standar, al-Qur’an Standar dan Mus}h}af Standar. 

Mus}h}af Indonesia yang telah disepakati penulisannya dengan menggunakan 

Rasm Uthma>ni>, kemudian dikenal dengan nama ‘’Mus}h}af al-Qur’an Standar 

Uthma>ni>’’(MASU). Tidak ada perbedaan yang mendasar antara Mus}h}af 

Uthma>ni> yang beredar di  kalangan umat Islam baik di Indonesia maupun di 

negara lainnya, karena MASU juga menggunakan kaidah-kaidah rasm uthma>ni>, 

untuk itu disebut juga Mus}h}af Uthma>ni>. Jikapun ada perbedaan seperti dengan 

mus}h}af al-Qur’an terbitan Saudi Arabia, itu terbatas pada penggunaan beberapa 

harakat, tanda baca dan tanda waqaf20.  

Mus}h}af al-Qur’an Standar Uthma>ni> telah diterbitkan dalam dua edisi, 

yaitu edisi perama pada (1983) dan edisi kedua (2002).  

 

a. MASU edisi Petama (1983) 

Edisi pertama penerbitan MASU dilakukan pada saat penyelenggaran 

Muker ke-IX di Jakarta 1983 dan diterbitkan juga pada tahun yang sama, hanya 

saja SK Kementerian Agama dikeluarkan pada 1984.  Mus}h}af ini ditulis oleh 

Muh}amad Syadzali Sa’ad sampai khatam 30 juz, sehingga mus}h}af ini dijadikan 

bahan pembahasan pada Muker ke-IX. MASU ini pertama kali dikeluarkan 

perdana sudah tiga kali cetak. Pertama, sampul warna merah (1983), sampul 

warna hijau (19841985), dan ketiga sampul warna biru (1986-1987). Hal itu 

terjadi dikarenakan adanya sayembara untuk menemukan beberapa kesalahan 

yang kemudian dijadikan bahan perbaikan dan dicetak ulang dengan warna yang 

berbeda. Penulisan menggunakan Khat Nakhsi dengan huruf yang tidak terlalu 

tebal.  

Para ulama menyepakati bahwa penlisan al-Qur’an harus menggunakan 

rasm utsmani. MASU pun menggunakan rasm uthma>ni> bahkan ke uthmaniyahan 

nya dicantumkan dengan kalimat “nasikha ‘ala ar-rasm al-uthmani” (ditulis 

berdasarkan rasm utsmani). 

   

 

                                                           
20 Zaenal Arifin, Mengenal Mus}h}af  al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia: Studi Komparatif 
Atas Mushaf Standar Utsmani 1983 dan 2002, Jurnal Suhuf,  vol. 4, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Quran, 2011), 4 
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b. MASU edisi kedua, 2002 

Pada edisi kedua ini MASU ditulis kembali (1999-2001). Penyebab 

adanya penulisan kembali berawal dari ide untuk mengembaikan kembali 

penulisan MASU menggunakan tulisannya seperti mushaf Bombay yang lebih 

tebal. Tulisan pada edisi perdana dinilai terlalu tipis. Selainnya tidak ada yang 

dirubah lagi. 

MASU edisi kedua ini ditulis oleh cucu penulis perdana, yaitu Baiquni 

Yasin bersama tim. Naskah aslinya milik yayasan Iman Jama’ yang bekerjasama 

dengan Lajnah Pentashihan Mus}h}af al-Qur’an. Sekarang tersimpan di Museum 

Bayt al-Qur’an Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta.   Jika pada edisi perdana 

1983 MASU ditulis menggunakan Khat Naskhi yang tidak terlalu tebal, maka 

berbeda dengan edisi kedua 2002 yang sangat tebal bahkan ketebalannya 

mendekati mus}h}af Bombay. Di awal mus}h}af dilengkapi kalimat penegasan 

riwayat Hafs  dan ‘Asim. Penegasan itu sangatlah diperlukan karena dalam Ilmu 

Qira’at dikenal beberapa riwayat imam Qurra, seperti Qiraah Sab’ah (bacaan 

imam tujuh) atau Asyirah (bacaan imam sepuluh). Asim termasuk ke dalam 

Imam tujuh, yang memiliki dua perawi utama, yaitu Sub’ah dan H}afsah. Selain 

itu penentuan Qiraat juga akan menentukan tanda baca Qiraat yang 

bersangkutan21  

 

 

Penutup 

Pada masa kekhalifahan Abū Bakar, terjadilah kekacauan di kalangan 

umat Islam yang ditimbulkan oleh orang-orang murtad di bawah pimpinan 

Musailamah Al-Każżāb. Hal ini mengakibatkan terjadinya perang Yamāmah 

yang terjadi pada tahun 12 H. Dalam peperangan tersebut, banyak sahabat 

penghafal al-Qur’an yang meninggal hingga mencapai 70 orang, bahkan dalam 

satu riwayat disebutkan 500 orang. 

Perbedaan qira’at menjadi titik tolak pekerjaan besar yang dilakukan 

oleh Khalifah Usman bin Affan. Persoalan-persoalan umat Islam pada masa 

Uthma>n  semakin beragam, seiring perluasan daerah melalui wilayah-wilayah 

                                                           
21 Ibid, 6 
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penaklukan Islam pada enam tahun pertama pemerintahannya mulai tahun 24 

Hijrah pengangkatannya. Pembukuan Al-Qur’an pada masa Uthma>n bin Affa>n 

yang dicatat oleh umat Islam. Informasi ini bisa ditemukan dalam kitab hadith 

dan buku-buku yang memuat tentang sejarah Al-Qur’an atau buku- buku Ulumul 

Qur’an. 
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